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ABSTRAK

PT. DELTRA WIJAYA KONSULTAN
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam
bidang konstruksi. Perusahaan ini didirikan pada
tahun 2003 yang awalnya bernama studio cikaso,
pershaan telah menangani berbagai proyek
konstruksi di wilayah Bandung maupun di luar
bandung terutama proyek pemerintah. Perusahaan
memiliki permasalahan dalam pengelolaan risiko
proyek sehingga Penanggung Jawab Operasional
kesulitan dalam menentukan tingkat kepentingan
risiko dan tidak mengetahui dampak risiko tersebut
tinggi atau rendah bagi proyek. Permasalahan
selanjutnya yaitu Penanggung Jawab Operasional
kesulitan dalam perencanaan penanganan risiko
terjadi ketidaksesuian antara anggaran biaya proyek
dari yang direncanakan dengan yang berlangsung.
Solusi dari permasalahan pengelolaan risiko
menggunakan metode Failure Modes and Effects
Analysis (FMEA) untuk menentukan tingkat
kepentingan risiko dan metode Expected Monetery
Value (EMV) untuk menentukan biaya risiko.
Berdasarkan permasalahan diatas, dibutuhkan sistem
informasi manajemen risiko proyek di PT. DELTRA
WIJAYA  KONSULTAN  untuk  membantu
Penanggung Jawab Operasional dalam menentukan
tingkat kepentingan risiko dan menentukan biaya
risiko. Berdasarkan hasil pengujian dapat ditarik
kesimpulan sistem manajemen risiko proyek ini
dapat membantu Penanggung Jawab Operasional
dalam menentukan tingkat kepentingan risiko dan
menentukan biaya risiko.

Kata kunci : Manajemen Risiko Proyek, Sistem
Informasii, Pengelolaan Risiko, Failure Modes and
Effects Analysis, Expected Monetery Value.

1. PENDAHULUAN

PT. DELTRA WIJAYA KONSULTAN
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam
bidang konstruksi. Perusahaan ini didirikan pada
tahun 2003 awalnya bernama studio cikaso,
perusahaan telah menangani berbagai proyek
konstruksi di wilayah Bandung maupun di luar
bandung terutama proyek pemerintah. Pekerjaan

tersebut meliputi pembuatan perencanaan, mapping,
design, studi kelayakan, bangunan dan kontruksi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Agus
Hari  Santoso  selaku  Penanggung  Jawab
Operasional, menyatakan bahwa masih kesulitan
dalam menentukan tingkat Kkepentingan risiko.
Penanggung Jawab Operasional menangani risiko
tersebut berdasarkan risiko mana yang terlebih
dahulu dilaporkan, sehingga Penanggung Jawab
Operasional tidak mengetahui dampak risiko
tersebut besar atau kecil bagi proyek.

Pada proyek penyusunan RDTR Kawasan
Perbatasan Jagiobabang dan proyek Verifikasi Rupa
Bumi Unsur Buatan Subang. Pada proyek
Jagoibabang mengalami beberapa masalah vyaitu,
terdapatnya tanah tidak rata yang menyebabkan
penambahan pembelian alat pekerjaaan pada saat
pelaksaan proyek, dan pada proyek Subang terdapat
cuaca (hujan) vyang tidak mendukung untuk
menyelesaikan pekerjaan. Berdasarkan laporan
mingguan pada minggu kedua oleh Bapak Agus Hari
Santoso selaku Penanggung Jawab Operasional,
pelaksanaan proyek terdapat beberapa kendala yaitu,
penambahan pembelian alat pekerjaan pada saat
proyek akan dimulai. Kemudian pada minggu kedua
dalam pelaksanaan proyek, terjadi hujan sehingga
cuaca tidak mendukung untuk menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan bobot yang ditentukan.
Berdasarkan laporan realisasi proyek, perusahaan
mengalami penambahan anggaran biaya proyek.
Perusahaan melakukan penanganan risiko dengan
menggunakan uang kas perusahaan untuk mengatasi
penambahan biaya yang tidak sesuai dengan rencana
di awal. Tetapi jika dengan menggunakan uang
perusahaan akan merugikan perusahaan jika risiko
yang sama terjadi  kembali.  Berdasarkan
permasalahan yang terjadi, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat kesulitan dalam pengawasan proyek
dan belum baiknya pengaturan penanggulangan
risiko yang dilakukan oleh perusahaan. Dari
permasalahan tersebut maka akan dibangun sebuah
sistem informasi berbasis website untuk mengatasi
permasalahan yang ada di PT. DELTRA WIJAYA
KONSULTAN.

Sistem informasi adalah sejumlah komponen
(manusia, komputer, teknologi informasi, dan
prosedur Kkerja), ada sesuatu yang diproses (data



menjadi informasi), dan dimaksudkan untuk
mencapai suatu sasaran atau tujuan [1]. PHP adalah
sebuah bahasa pemograman berbasis web yang
mempunyai banyak keunggulan dibandingkan
dengan bahasa pemograman berbasis web yang lain

[4].

2. HASIL PENELITIAN
2.1 Metodelogi Penelitian

Metodelogi penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metodologi

deskriptif.
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2.2 Analisis Perencanaan Proyek

Proyek adalah suatu usaha/aktivitas yang kompleks,
tidak rutin, dibatasi oleh waktu, anggaran, resource,
dan spesifikasi performansi yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan konsumen [3]. Adapun sifat
proyek yang memiliki tujuan yang jelas dan unik,
berlangsung sementara (memilii tanggal dan mulai
selesai), membutuhkan sumber daya yang beragam,
memiliki sponsor atau pelanggan sebagai penyedia
sumber dana agar proyek sesuai dengan sasaran dan
tujuan yang di tetapkan [2]. Analisis perencanaan
proyek berisikan analisis meliputi Rencana
Anggaran Biaya (RAB), jadwal, analisis risiko

kualitatif menggunakan Failure Modes and Effects
Analysis (FMEA), dan analisis risiko kuantitatif
menggunakan Earned Monetary Value.

2.2.1 Analisis Risiko Menggunakan metode
Failure Modes and Effects Analysis

Analisis risiko secara kualitatif menggunakan
metode Failure Modes and Effects Analysis
berfungsi untuk mengidentifikasi dan menentukan
tingkat kepentingan risiko yang mungkin terjadi
pada proyek [5]. Kegiatan analisis dan identifikasi
risiko digunakan untuk dasar dalam mengambil
keputusan jika suatu risiko terjadi dengan melihat
tingkat kepentingan risiko[6].
1. Identifikasi Risiko

Proses identifikasi risiko dilakukan untuk
mengetahui dan membuat daftar risiko yang pernah
terjadi pada proyek atau yang mungkin akan terjadi
pada proyek.

Tabel 1 Identifikasi Risiko

: o Kode
No Jenis Resiko Resiko
1 | Risiko Eksternal
1.1 | Cuaca (Hujan) R
12 | Harga matertal yang tiba-tiba naik R
1.3 | Kondisi lalu lintag R3
14 | Pusgh R¢
1 | Risiko Alat dan Bahan
11 | Keterlambatan bahan material RS
12 | Kerusakan alat kerja R6
13 | Kerusakan bahan material R7
14 | Hilangnya bahan material RS
3| Risiko Tenaga Kerja
3.1 | Kecelakaan kerja R9
32 | Tenaga kerja yang sakit R10




2. Menentukan Nilai Severity, Occurence, dan
Detection

Tabel 4 Tingkat Deteksi

Setelah mendapatkan daftar risiko yang didapatkan Deteksi Kriteria: Kemunglinan Pendeteksian Peringlcat
dari proses identifikasi risiko maka daftar risiko Tidak Pasti | Tidak dapat terdeteksi 0
dinilai berdasarkan Severity (keparahan), Occurence - .
(kejadian), dan Detection (deteksi) dengan Sangatkectl | Suli terdetek ’
paramater yang dapat dilihat pada tabel 2, tabel 3, kecil Relatif sulit terdeteksi 8
dan tabel 4 [7]. Sanzat
Tabel 2 Tingkat Keparahan B Sangat jarang terdeteksi 7
Rendah
Efik Kriteriz: Tinghat Keparahan Bfsk Deringkat Rendah Relatif jarang terdeteksi 6
bt Pengujizn gagel dilaksanalan dengan kemszkan denzan | Sedang Culup mudah terdeteksi 5
ET '
(T P-En'ngmn} lnarusaka.u vang berdampek padz sistem alst namm taapa | 10 Cllkllp Tiﬂggi DEpE{t terdeteksi 4
pernesian Tinggi Mudah terdeteksi 3
Pengujisn gagal dilakesnakan demgan kemszkan dengam
Bubshss: _ O Sangat Tinggi | Sulit terdeteksi 2
(DergmBermestat) | pointon Hampir Pasti | Past terdeteksn 1
Pengujizn tidak dapat dilaksanakan karana kemsgkan vang
Sangat Tingsi i
st pat . Berikut adalah nilai Severity (keparahan),
Thesi Pengjian ik capat dlaksanshan arens kerusskan yang | Occurence (kejadian), dan Detection (deteksi) salah
claup parh pada perdlitan satunya pada pekerjaan persiapan & perencanaan
edane Peogujen tdak dopat dllkasmkan kavea sedit) yang telah teridentifikasi berdasarkan hasil
) keruezkan wawancara dengan Penanggung Jawab Operasional
Rendah Penzujien tidak dapat berjalen normal dengan atzu tanpa 5 di PT. DELTRA WIJAYA KONSULTAN dapat
kersekan dilihat pada tabel 5.
cmmeg | TS e dldsasdn e s pewmal Tabel 5 Nilai Severity, Occurance, dan Detection
e pertomna yang s
5 ; Keparahan | Kejadian | Deteksi
] Penzujien dapat terus dilskeanalcan namun ada perrunan | ‘o s P ]
Kerl prfomna i Kode Risko Risko (Severity) | (Occurrence) | (Detection)
Sengat Kecil Penzujizn tetap berjalan, hanya sedikit zanzzuan 2 T léil:i:]glzjfgmpm 3 7 3
Tk Ada Tk ala ek ! R2 Harga matertal yang tiba-tiba 1 § 4
natk
Tabel 3 Tingkat Kejadian K3 | Kondsi by fintas ) 5 4
TRE 3 4 §
Efek Keiteia Tingiat Keparahan Efek | Probabiltas | Peringiat %5 | Reterlambitan bahan materal ! 4 )
Ré Kerusakan alat kerja 1 4 ]
- — — R7 Kerusakan bahan matersal 1 4 ]
H lalo | Risiko selalu ferjad >0 10
apeseely | o sed el R§ Hilangnya bafan material 1 4 1
— — — B9 Kecelakaan kerja 4 1 1
Sangattinggi | Risko yang tejadi anegf g >8-9 9 RI0 Tenaga kerja yang sakt 4 1 1
— — — Pekerjaan Perencanaan
Tinggi Risiko yang tejaditinggi 21-8 |8 R | Cuxa § T 4
R Harga material yang tiba-fiba 1 f 1
Agaktinggi | Ristko yang terjadi agak tinggi x6-7 1 nak
R3 Kondist lalu lintas j 5 5
Sedang Risiko yang terjadi pada tinglat sedang | >3-6 6 R4 Pungli ] 4 4
RS Keterlambatan bahan matertal 1 4 1
Renddh | Riskoyomglefadipadatingiat rendsl | 24-3 |3 RE | Rensamalittes 3 4 3
R7 Kerusakan bahan material | 4 1
Sedlt | Risko yang tejad st 34 |4 8 gﬁiﬁﬁm‘“‘“ : ! :
—— — — RI0 Tenaga kerja yang sakit 4 2 1
Sangat Sedikit | Risiko yang terjadi sangat sedikit »2-3 3 Pekerjaan Pengumpuian Difa
it i 71- . .
Hamp tidk Risko jarang teadi -2 ] Setelah mendapatkan nilai Severity (keparahan),
permah Occurence (kejadian), dan Detection (deteksi) maka
dihitung nilai Risk priority Number (RPN) dengan
Tidak pernsh | Ristko tidak pernah terjadi 0-1 ! cara mengalikan nilai  Severity (keparahan),

Occurence (kejadian), dan Detection (deteksi).



RPN = Severity x Occurence x Detection

RPN = nilai tingkat prioritas risiko
Severity = nilai tingkat keparahan

Occurence = nilai tingkat kejadian
Detection = nilai tingkat deteksi

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan RPN
pada pekerjaan persiapan & perencanaan dengan
menggunakan metode FMEA pada tabel 6.

Tabel 6 Hasil Perhitungan RPN

RPN
Kode Risiko Keparahan | Kejadian | Deteksi (Risk
Risiko (Severity) | (Occurrence) | (Detection) | Priovity
Number)

Pekerjaan Persiapan

Rl | Cuaca (Hujan) 3 1 3 63

R2 | Harga material yang tiba- 7 6 4 168
tiba naik

R3 | Kondisi lalu fintas 5 5 4 100

Ri | Pusgh 3 ] §

RS | Keterlambatan  bahan 7 4 5 n
matertal

R6 | Kerusakan alat kerja 7 4 § 140

R7 | Kemsakan bahan material 7 4 6 168

R§ | Hilangnya bahan material 7 4 1 168

R9 | Kecelakaan kerja 4 2 i 112

R10 | Tenaga kerja yang sakit 4 ) i 56
Pekerjaan Perencanaan 56

Rl Cuaca 6 1 4

R2 | Harga materal vang tiba- 1 6 1 168
tiba naik

R3 | Kondist lalu lintas 5 ) 5 6

R4 Pungli 5 4 4 125

RS | Keferlambatan  bahan 1 4 1 80
material

R§ | Kerusakan alat kerja 3 4 3 4

R7 | Kemsakan bahan material 1 4 1 36

R8 | Hilangnya bahan matenial 1 4 1 4

R9 | Kecelakaan kerja 6 2 7 4

R10 | Tenaga kerja yang sakit 4 2 1 84

3. Menentukan Nilai Kritis

Setelah mendapat nilai RPN dari setiap risiko,
maka selanjutnya dihitung nilai Kkritis. Nilai Kritis
digunakan untuk mengetahui risiko termasuk
kedalam kategori tinggi atau rendah. Risiko
termasuk kategori tinggi jika nilai RPN lebih besar
sama dengan nilai kritis (nilai RPN J nilai kritis).
Jika nilai RPN lebih kecil dari nilai kritis maka
risiko termasuk kedalam kategori rendah. Nilai kritis
dapat dihitung dengan cara:

total RPN
jumlah daftar risiko

nilai kritis =

Maka didapatkan nilai kritis pada proyek
109/HK.200?PPK-5538/1V//2018. Penyusunan
RDTR Perbataasan Negara di Jagoibabang untuk
pekerjaan persiapan & Perencanaan.

63+168+100+72+140+168+168+112+56+56
10

=110.3 =110

nilai kritis =

168+6+1254+80+4+36+4+4+84+56
10 )

nilai kritis =
=56.7=57

Didapatkan nilai kritis untuk pekerjaan persiapan
& perencanaan adalah 110 dan 57 yang artinya jika
nilai RPN pada setiap risiko bernilai diatas 110 atau
sama dengan 110, maka termasuk kedalam risiko
yang tinggi dan jika dibawah 80 atau sama dengan
80, maka termasuk kedalam risiko rendah. Kategori
risiko dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Kategori Risiko

Kode - . RPI\ . Kategori
Risko Ristko (Rish priorify
Number)
Pekerjaan Persiapan
RI | Cuaca (Hujan) i} Rendzh
R) | Harga material yang tiba-tiha naik 168 Tingai
R3 | Kondisi lalu lintas 100 Rendah
R | Pugl n Rendah
RS | Keterlambatan bahan matersal 40 Tingai
RE | Kemsakan alatkera 168 Tingat
R7 | Kerusakan bahan material 168 Tingai
R§ | Hilangnya bahan material 112 Tingat
R9 | Kecelakaan kena 56 Rendah
RI0 | Tenaga kerja yang sekit 56 Rendah
Pekerjaan perencanaan
Ri | Cuaca 168 Tinget
R] | Harea material yang tiba-tiba natk § Rendah
R | Kondisi lalu lintas 125 Tinget
R4 | Pugl W Tigei
RS | Keterlambatzn bahan material 4 Rendah
RE | Kemusakan alatkera 3 Rendah
R7 | Kerusakan bahan material 4 Rendah
R§ | Hilangnya bahan material 4 Rendah
R | Kecelakaan kerja o Tingsi
RI0 | Tenaga kerja yang sekit 5 Rendah

Dari data kategori risiko yang didapatkan maka
Penanggung Jawab Operasional dapat mengetahui
risiko mana yang harus ditangani secepatnya.

4. Penanganan Risiko

Dari hasil serangkaian analisis risiko yang telah
dilakukan kemudian digunakan sebagai acuan untuk
melakukan mitigasi risiko. Tindakan penanganan
risiko didapatkan dari hasil koordinasi dengan
Penanggung Jawab Operasional di PT. DELTRA
WIJAYA KOSULTAN. Adapun tindakan penangan
terhadap masing — masing risiko dapat dilihat pada
tabel 8.



Tabel 8 Penanganan Risiko

Kode Risiko Risiko RPN |Kategori |  Tindakan Penanganan Risiko

Pekerjaan
Persiapan
R7 Kernseken  bahan | 168 | Tinggi | Membeli baru bahan materiel yang
material msak
Ré Kernsekenalatkerja | 168 | Tinggi | Memperbaiki alat kerja atau membeli
baru alat kerja
R2 Harga material yang | 168 | Tingei | Melabukan  perjanjian  dengan
tiba-tiba naik pemasok material
B3 Keierlambataﬂ 140 | Tinggi |Melakuken  koodinasi  dengan
bahan material pemasok material
RS Hilangya  bahan | 112 | Tingsi | Meningkatkan penzawasan terhadap
aterial material di lokasi proyek
R3 Kondisi lalu lintas | 100 | Rendah | Pengaturan lalu lintas yang baik
R4 Pungli 72 | Rendah | Meminta perlindungan kepada pejabat
setempat
R1 Cuaca 63 | Bendah | Menambah tenaga kerja  atan

menambah jam kerja
RO Kecelakaan kerja 36 | Bendah | Memberikan pengarzhan mengenai

keselamatan kerja
R10 Tenaga kerja yang | 36 | Rendah | Mengadakan lembur kepada tenaga
sakit kerja yang ada atau menambah tenaga
kerja
Pekerjaan
per
Rl Cuaca 168 | Tinggi | Menambah tenaga kema  atau

menambah jam kerja

R3 Kondist latulintas | 125 | Tingm | Penpaturan lalu lintas yang batk
R9 Kecelakaan kerja 84 | Tingg |Memberkan pengarshan mengenai
keselamatan kerja
R4 Pungli 80 | Tingm | Memnta perlindungan kepada pejabat
setempat
R10 Tenaza kerja yang | 36 | Rendah | Mengadakan lembur kepada temaga
sakit kerja yang ada atau menzmbah tenaga
kerja
Ré Kemsakanalatkerja | 36 | Rendah | Memperbaiki alat kerja atav membeli
baru alat kerja
Hargamaterial yang | 6 | Rendah |Melakukan  perjanjian  dengan
tiba-tiha naik pemasok material
Keterlambatan 4 | Bendah |Melkukan  koordinasi  dengan
bahan material pemasch material
R7 Kerusakan bahan | 4 | Rendah |Membeli baru bahan material yang
material sk
RS Hilangnya bahan | 4 | Rendah | Meningkatkan pengawasan terhadap
material material di lokasi proyek

Berdasarkan hasil analisis risiko menggunakan
FMEA, maka hasil analisis risiko tersebut digunakan
untuk membantu Penanggung Jawab Operasional
dalam mengidentifikasi terlebih dahulu risiko yang
mungkin terjadi, sehingga jika risiko terjadi dapat
ditangani dengan cepat berdasarkan tingkat
kepentingan risiko yang dapat dilihat dari nilai
prioritas risiko (RPN) paling tinggi dan tindakan
penanganan risiko yang telah ditentukan.

2.2.2 Analisis Risiko Menggunakan metode
Expected Monetary Value

Metode Expected Monetary Value (EMV)
digunakan untuk menghitung biaya dari risiko jika
risiko terjadi [7]. Jika nilai EMV positif maka hal itu
merupakan peluang dan jika nilai EMV negatif
berarti  merupakan ancaman  yang  dapat
menimbulkan kerugian pada perusahaan. Cara
mendapatkan nilai EMV adalah sebagi berikut

EMV = Probabilitas x Konsekuensi

EMV = uang yang diharapkan jika risiko terjadi
Probabilitas = nilai probabilitas risiko
Konsekuensi = nilai dampak yang ditimbulkan oleh
risiko

Penentuan nilai probabilitas dan kosekuensi
didapatkan dari wawancara dengan bapak Agus Hari
Santoso selaku Penanggung Jawab Operasional di
PT. DELTRA WIJAYA KONSULTAN. Nilai
probabilitas ditentukan berdasarkan hasil wawancara
dengan Penanggung Jawab Operasional terhadap
kejadian di lapangan dan konsekuensi berdasarkan
kondisi keuangan perusahaan dan nilai anggaran
proyek. Hasil Perhitungan EMV dapat dilihat pada
tabel 9.

Tabel 9 Hasil Perhitungan EMV

Kode Risko Probabilitas | Konsekuensi |  EMV
Risiko () (Rp) (Rp)
Rl Cuaa 60 20000001 +1.200000
R2 Harga matrial yang tiba 4003000000 -1.200.000
—tiba naik
R} Kecelokaan  fenaga 300 -2.000000 -1.400.000
kerja
R4 Pungli (Pungutan liar) 20 600000 -480.000
RS Kondisi lahu lintas 30 500000 -150.000
R6 | Keterlambatan material 30 000001  -150.000
Total (Rp) 4,580,000

Didapatkan total nilai EMV sebesar Rp.
4.580.000. Nilai minus tersebut berarti menunjukan
ancaman kerugian terhadap perusahaan dalam segi
biaya. Pada sistem yang akan dibangun nilai tersebut
bisa dimasukkan oleh  Penanggung Jawab
Operasional ke dalam perencanaan anggaran proyek
dengan mengalokasikannya ke pekerjaan yang ada
sehingga jika terjadi risiko pada suatu pekerjaan
tidak perlu lagi memakai dana kas perusahaan
karena Penanggung Jawab Operasional sudah
memiliki alokasi sendiri untuk biaya risiko.

2.2.3 Rencana Anggaran Biaya

Pembuatan rencana anggaran biaya dibutuhkan
agar proyek berjalan sesuai dengan biaya yang sudah
direncanakan. Perhitungan RAB di PT. DELTRA
WIJAYA KONSULTAN dihitung dengan perkalian
antara volume pekerjaan dengan harga satuan. Total
harga dari RAB akan ditambahkan dengan nilai
biaya risiko yang didapatkan dari perhitungan
menggunakan EMV. Untuk rincian dari perhitungan
RAB pada setiap uraian pekerjaan dapat dilihat pada
tabel 10.



Tabel 10 Rencana Anggaran Biaya

No. Uraian Satuan |Volume | HargaSatuan | Jumlah
A [BIAVAPERSONIL Rp 18,500,000
(Tenaga Ahli

I Teamlea 1 org X 2 b 0B 2 |Rp 4000000 |Rp 8,000,000
1 b 1 o X 2 bn | OB 2 | Rp 3000000 |Ro 6000000

=)

(Tenaga Pendukung
1 Operaor, 1 g X 2 b | OB 2 |Rp 1000000 |Rp 2,000,000
1 Seheetaris 1 o X 2 bn | 0B 1 |Rp 1250000 |Rp 2300000

S

B [BIAYANONPERSONIL Rp 31,085,000

1 [BIAYASURVEY
Dalam lan Data
Biaya Survey dan Pengumpulan Data 1 Is LS 1 |R

1300000 |Rp 1,300,000

-

1 [BIAYAPRODUK DAN LAPORAN

3 Laporan 3 bk | B 5 |Rp 85000 |Rp 425000
b Maket 1 bh BH 1 | Rp 20,000,000 | Ro 20,000,000
3 |BIAVALAINIAN
a Biaya Alst Tulis Kanfor dan Bahan
1) ATK dan Bahan Komputer Bl 2 |Rp 180000 |Rp 360,000
RERAPITULASI
A BIAYAPERSONIL Fp 18500000
B B1AYANON PERSONIL Ro 31085000

JUMLAR Rp 49,585,000
Jumlah harga dari RAB akan ditambahkan
dengan nilai biaya risiko yang didapatkan dari
perhitungan ~ menggunakan ~ EMV,  sehingga
Penanggung Jawab Operasional memiliki alokasi
biaya jika terjadi risiko pada pelaksanaan proyek.
Berikut ini adalah rekapitulasi RAB terbaru setelah
ditambah dengan nilai biaya risiko dapat dilihat pada
tabel 11.
Tabel 11 Rekapitulasi RAB Baru

No. Uraian Satuan | Volume | HargaSatuan|  Jumlah
A |BIAYA PERSONIL Rp 18,500,000
Tenaga Ahli | | |
1 Teamlea 1 org X 2 bin | 0B 2| Rp 4,000,000 | Rp 8,000,000
1 Abli 1 og % 1 bin | OB | 2 |Rp 3000000 Rp 6000000
Tenaga Pendukung

1 opatr 1 og % 2 bh | OB | 2 |Rp LOODOWO|Rp 2000000
1 Sekretaris 1 org X 2 bin | OB | 2 |Rp 1250000 |Rp 2500000

B |BIAYANON PERSONIL Rp 31,085,000

1 |BIAYASURVEY
Dalam Pengumpulan Data
Biaya Survey dan Pengumpulan Data 1 s | 1S | 1 |Rp 1300000 | Rp 1300000

2 |BIAYAPRODUK DANLAPORAN | | |
a Laporan 5 bk | BK 5 |Rp 85000 | Rp 425000
b Maket 1 bho | BH | 1 | Rpl9.000000 | Ry 29000000

3 [BIAYALAIN-LAIN
3. BiayaAlat Tulis Kantor dan Bahan

1] ATK dan Bahan Komputee [3 | 2 [rp o000 Ry 360000
REKAPITULASI

A BAVAPERSONL Ry 18500000

B BAVANONPERSONL R 31085000

¢ BAVARKIKO T 4580000

JUMLAH Rp 54,165,000

Berdasarkan data rekapitulasi RAB baru pada tabel
11, memperlihatkan bahwa jumlah anggaran yang
sebelumnya sebesar Rp. 49.585.000 ditambahkan
biaya risiko sebesar Rp. 4.580.000 menjadi Rp.
54.165.000. (sudah termasuk PPN 10%). Nilai RAB
yang baru tersebut akan dijadikan nilai kontrak SPK
pada proyek tersebut.

2.3 Analisis Pengguna

Analisis pengguna merupakan pengguna yang
akan menggunakan sistem. Terdap dua hak akses
pengguna yaitu:

1. Penanggung Jawab Operasional: Mengelola
manajemen risiko, melihat data evaluasi
proyek, melihat dan mengelola data pekerjaan,
mengelola data RAB, Mengelola data jadwal

2. Pelaksana: melihat data proyek,mengelola
laporan mingguan, melihat data evaluasi.

3. Admin: mengelola user

2.4 Analisis Basis Data

Analisis basis data menggunakan Entity

Relationship Diagram (ERD). Menggambarkan

relasi antara basis data [9].

Tabel 12 Penjelasan ERD

No | Nama Entitas Atribut

1 B {id penggura, username, nama, password, abatan]

) id provek, pemilik proyek, nama Kourak no Rontrak,

‘ ek tangeal mulat, tanggal selesar, mlai hontrek, durast, status}
] pekenan {id pekeriaan nama pekerjaan, volume, satuan harga satuan]
4 fih {1d 1ab, juenlah harga)

. il id fadval, ol suular jadval, tol selesan jacwal, dorast jadwal,
SR il

id ristko, pama sistko, aila keparahan, keparahan,

milai ejadian, kejadsan, milai deteksi, detekst,ron, mifigas

id biaya nistko, nama mstko, probabilias, konsekuens, emy

§ fistko

T bisva nisho

id laporan, mingeu, kendala laporan, penanganan laporan,

: by pengeluaran Lanoran ket laporan




2.5 Diagram Konteks
Diagram konteks menggambarkan aliran data
pada sistem.

Penanggung Jawab
Operasional

Pelaksana

——

Data User

Gambar 3 Diagram Konteks

2.6 Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah alat untuk menunjukan aliran proses
pada sebuah sistem. DFD terdiri dari data store,
process, flow data, dan entity [10].

[N

Gambar 4 DFD

2.7 Pengujian

Pengujian merupakan proses evaluasi sistem
untuk menemukan kesalah dan kekurangan apda
sistem yang diuji [11].

2.7.1 Pengujian Blackbox

Berdasarkan hasil pengujian black box yang
telah dilakukan pada Sistem Informasi Manajemen
Risiko Proyek di PT. DELTRA WIJAYA
KONSULTAN, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
yang dibangun sudah diuji sistem mengeluarkan
keluaran yang sesuai dengan yang diharapkan
Penanggung Jawab Operasional. Bentuk tampilan
kesalahan sudah cukup mudah untuk dimengerti
dalam memberikan arahan kepada pengguna untuk
memasukkan data yang benar dan tidak berbelit
belit. Sistem ini sudah menghasilkan keluaran yang
diharapkan.

2.7.2 Pengujian Beta

Berdasarkan jawaban dari hasil wawancara
dengan Penanggung Jawab Operasional dan
Pelaksana di PT. DELTRA WIJAYA
KONSULTAN maka sistem dapat membantu
Penanggung Jawab Operasional karena sistem
memudahkan dalam menentukan tingkat
kepentingan risiko, memudahkan dalam perhitungan
biaya risiko, fitur evaluasi dapat mengetahui
rekomendasi rencana anggaran biaya yang sudah
disertakan dengan biaya risiko, mengetahui nama
risiko, nilai prioritas risiko, dan biaya yang dari
setiap risiko dan sistem dapat membantu Pelaksana
karena dapat mengetahui daftar proyek yang ada,
pekerjaan pada setiap proyek, jadwal dari setiap
pekerjaan, dapat mengelola laporan proyek.

3. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang
telah  dilakukan terhadap Sistem Informasi
Manajemen Risiko Proyek di PT. DELTRA
WIJAYA KONSULTAN, didapatkan kesimpulan
sebagai yaitu, sistem informasi manajemen risiko
proyek dapat membantu Penanggung Jawab
Operasional dalam menentukan tingkat kepentingan
risiko dengan menentukan nilai prioritas risiko,
sehingga dapat mengetahui tinggi atau rendahnya
tingkat risiko yang terjadi dan sistem informasi
manajemen  risiko proyek dapat membantu
Penanggung Jawab Operasional dalam menentukan
biaya risiko sehingga perusahaan tidak mengalami
kerugian yang diakibatkan oleh risiko yang terjadi
karena rencana anggaran biaya sudah ditambahkan
dengan biaya risiko.
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